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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Bentuk  Konflik antara Pendidik dan Tenaga Kependidikan Di Pondok 

Pesantren Al Mandily 

Konflik yang terjadi antara pendidik dan tenaga kependidikan di Pondok 

Pesantren Al Mandily bersifat ringan, tersembunyi, dan tidak berkembang 

menjadi konflik terbuka. Bentuk-bentuk konflik yang ditemukan meliputi 

konflik interpersonal, seperti ketidaksesuaian dalam penyusunan jadwal 

mengajar dan perbedaan pemahaman terhadap tanggung jawab masing-masing 

pihak. Selain itu, terdapat pula konflik antarkelompok, seperti ketimpangan 

kemampuan dalam menghadapi perubahan teknologi dan kurangnya efektivitas 

komunikasi. Meskipun tidak mengganggu stabilitas kerja, bentuk-bentuk 

konflik tersebut tetap penting untuk diperhatikan dan dikelola. 

2. Faktor Penyebab Terjadinya Konflik  antara Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan Di Pondok Pesantren Al Mandily 

Faktor-faktor penyebab konflik di Pondok Pesantren Al Mandily berkaitan 

dengan dinamika struktural, perbedaan persepsi, serta keterbatasan individu. 

Perbedaan pandangan mengenai pelaksanaan tugas, penyampaian informasi 

yang tidak merata, keterbatasan penguasaan teknologi oleh pendidik senior, 

dan kurangnya partisipasi pendidik dalam proses penjadwalan merupakan 

penyebab utama konflik yang ditemukan. Semua faktor tersebut menunjukkan 

pentingnya sistem komunikasi dan koordinasi yang baik dalam lingkungan 

kerja pesantren. 

3. Strategi Manajemen Konflik yang Diterapkan Di Pondok Pesantren Al 

Mandily untuk Meningkatkan Keharmonisan Kerja 

Untuk menjaga keharmonisan dan mencegah konflik berkembang, Pondok 

Pesantren Al Mandily menerapkan strategi manajemen konflik berbasis nilai-

nilai Islam dan budaya kekeluargaan. Strategi tersebut meliputi musyawarah 

terbuka sebagai forum bersama dalam pengambilan keputusan, diskusi empat 

mata untuk menyelesaikan permasalahan secara personal, serta penguatan 
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komunikasi formal melalui media digital agar informasi dapat tersampaikan 

secara merata. Penerapan nilai profesionalisme dan tanggung jawab juga 

menjadi dasar dalam membangun hubungan kerja yang saling menghargai dan 

produktif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan temuan penelitian, peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan Mudir  Pondok Pesantren Al Mandily terus memperhatikan 

keterampilan dan kemampuan guru dan tenaga kependidikan, terutama 

dalam hal teknologi dan manajemen komunikasi. Mereka juga harus 

memberikan kesempatan untuk pengembangan profesional melalui 

pelatihan berkelanjutan.  

2. Kepada Pendidik (Guru):  Meningkatkan keterampilan mengajar mereka 

dan memperhatikan profesionalisme saat melakukan tugas sehari-hari 

3. Kepada Tenaga Kependidikan:  

a. Memperbaiki sistem komunikasi formal dan melibatkan pendidik secara 

aktif dalam penyusunan jadwal dan kebijakan teknis lainnya 

b. Menjaga komunikasi yang baik dengan pendidik untuk mendukung 

suasana kerja yang positif dan harmonis; dan  

c. Menjaga komunikasi yang baik dengan pendidik untuk mendukung 

suasana kerja yang positif dan harmonis.  

4. Kepada Setiap Anggota Komunitas Pondok Pesantren Al Mandily:  

a. Menjaga nilai-nilai ukhuwah Islamiyah, musyawarah, toleransi, dan 

tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Meningkatkan kedisiplinan, sopan santun, dan rasa hormat satu sama 

lain untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan 

kondusif.
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LAMPIRAN I  

MATRIKS PENELITIAN 

Judul Variabel Sub variabel Indikator 

Strategi 

Manajemen 

Konflik 

dalam 

Meningkatk

an 

Keharmonis

an Pendidik 

dan Tenaga 

Kependidik

an di 

Pondok 

Pesantren 

Al Mandily. 

1. Manaje

men 

Konflik. 

2. Keharm

onisan. 

1. Bentuk 

konflik. 

2. Faktor 

penyebab 

konflik. 

3. Strategi 

manajemen 

konflik. 

1. Bentuk konflik: 

 Konflik interpersonal, 

intragroup, 

antarkelompok, dan 

sistemik. 

2. Faktor penyebab: 

 Perbedaan individu, 

budaya, status sosial, dan 

kepentingan. 

3. Strategi: 

 Identifikasi konflik, 

komunikasi terbuka, 

pelatihan, kolaborasi, dan 

kebijakan yang jelas. 

 

 

Sumber data Metode penelitian Fokus penelitian 

a. Data primer: 

Wawancara 

dengan mudir, 

pendidik, dan 

tenaga 

kependidika 

b. Data sekunder, 

foto-foto 

terkait. 

1. Jenis: Kualitatif. 

2. Teknik 

Pengumpulan Data: 

 Observasi. 

 Wawancara. 

 Dokumentasi 

3. Teknik Keabsahan 

Data: 

 Triangulasi 

sumber, teknik 

dan waktu. 

 

1. Mengidentifikasi bentuk 

konflik. 

2. Menganalisis faktor penyebab 

konflik. 

3. Strategi manajemen konflik 

untuk meningkatkan 

keharmonisan pendidik dan 

tenaga kependidikan di 

Pondok Pesantren Al Mandily 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN II 

PANDUAN OBSERVASI 

1. Tahap Deskripsi 

a. Tempat Observasi: Kantor Pesantren dan ruang administrasi 

b. Pelaku yang Terlibat: Pendidik, tenaga kependidikan, pimpinan pesantren. 

c. Kegiatan yang Diamati: Interaksi kerja, penyelesaian konflik, diskusi atau 

musyawarah, koordinasi tugas 

d. Benda/Alat Pendukung: Buku catatan, dokumen kebijakan, dan perangkat 

komunikasi. 

e. Tujuan Pengamatan: Memahami strategi manajemen konflik di pesantren 

2. Tahap Reduksi 

a. Mengidentifikasi dan mencatat konflik yang terjadi di Pondok Pesantren 

Al-Mandily 

b. Menentukan faktor-faktor penyebab konflik 

c. Menyusun ringkasan hasil observasi yang relevan dengan tujuan penelitian 

3. Tahap Seleksi Penjelasan 

a. Menganalisis strategi yang digunakan dalam menyelesaikan konflik 

b. Mengaitkan temuan observasi dengan teori manajemen konflik 

c. Mengidentifikasi pola penyelesaian konflik yang paling efektif. 

FORMAT OBSERVASI 

No Aspek yang diamati Ya Tidak Bukti/Indikator 

1 Pendidik dan tenaga kependidikan 

berkomunikasi dengan baik 
  ☐ Contoh interaksi 

2 Terdapat koordinasi rutin antara 

pendidik dan tenaga kependidikan 
  ☐ Rapat, diskusi, dll. 

3 Konflik sering terjadi di lingkungan 

kerja 
  ☐ Contoh kasus 

4 Terdapat mekanisme penyelesaian 

konflik yang jelas 
  ☐ Kebijakan atau 

prosedur 

5 Manajemen konflik berdampak positif 

terhadap keharmonisan kerja 
  ☐ Contoh hasil 



 
 

 
 

LAMPILAN III 

 PEDOMAN WAWANCARA 

B. Bentuk Konflik yang Terjadi antara Pendidik dan Tenaga Kependidikan di 

Pondok Pesantren Al Mandily 

1. Bagaimana pandangan Ibu/ Bapak terkait manajemen konflik di Pondok 

Pesantren Al Mandily? 

2. Apa saja bentuk perbedaan atau ketidaksepahaman yang pernah Bapak/Ibu 

alami atau saksikan antara pendidik dan tenaga kependidikan? 

3. Pernahkah terjadi ketegangan terkait penyusunan jadwal atau pembagian 

tugas? Bisa dijelaskan? 

4. Bagaimana cara masing-masing pihak merespon jika terjadi perbedaan 

pendapat terkait pekerjaan? 

5. Menurut Bapak/Ibu, apakah konflik yang terjadi bersifat terbuka, 

tersembunyi, atau hanya berupa kesalahpahaman teknis? 

C. Faktor Penyebab Terjadinya Konflik antara Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan di Pondok Pesantren Al Mandily 

1. Bagaimana menurut Bapak/Ibu penyebab utama terjadinya perbedaan 

pendapat atau ketegangan antara guru dan staf kependidikan? 

2. Apakah penyampaian informasi dan komunikasi antar pihak berjalan efektif? 

Mengapa demikian? 

3. Bagaimana kesiapan semua pihak dalam menerima perubahan, seperti 

penggunaan teknologi atau kebijakan baru? 

4. Apakah semua pihak merasa dilibatkan dalam pengambilan keputusan seperti 

penjadwalan dan pembagian tugas? 

D. Strategi Manajemen Konflik yang Diterapkan untuk Meningkatkan 

Keharmonisan Kerja 

1. Apa langkah yang biasanya dilakukan oleh pimpinan atau pihak lain untuk 

menyelesaikan konflik yang muncul? 

2. Sejauh mana musyawarah atau diskusi bersama dilakukan dalam 

menyelesaikan persoalan kerja? 



 
 

 
 

3. Apakah pernah dilakukan pendekatan pribadi atau diskusi empat mata saat 

terjadi konflik antar individu? 

4. Bagaimana sistem komunikasi formal dikembangkan untuk menghindari 

konflik serupa ke depannya? 

5. Apa nilai-nilai Islam atau budaya pesantren yang menurut Bapak/Ibu 

membantu meredam konflik? 



 

  
 

LAMPIRAN IV 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Mengantar surat penelitian       Wawancara bersama mudir  

        pesantren 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Wawancara dengan ustaz muksin    Wawancara dengan ustazah Suci 

            (Tenaga Pendidik)      (Tenaga Pendidik) 

 

 

 

 

 



 

  
 

 
Interaksi sosial pendidik  dan           wawancara dengan ibu mawaddah 

     tenaga kependidikan                                  (tenaga kependidikan) 

        

 

 

 

 

 

 

 

 Musyawarah haflah (perpisahan kls 6)  Musyawarah kurikulum
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